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ABSTRACT

ARTICLE INFO

This community service project aims to enhance Information and Communication Technology (ICT)
skills among cleaning staff at the Faculty of Technical and Industrial Education (FPTI), Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI). The primary objective is to improve both technical and soft skills to
increase the efficiency, service quality, and professionalism of custodial personnel. Limited ICT
proficiency has been identified as a barrier to effective campus cleaning operations, especially in a
digitally transforming environment. To address this, the project implemented a structured program
comprising needs assessment, targeted training sessions, intensive mentoring, and performance
evaluation through pre-test and post-test instruments. The results indicate a significant increase in
participants’ ability to use digital tools, leading to better task management and improved motivation.
Despite these positive outcomes, challenges remain in maintaining consistent service standards and
effective time management. Overall, the project highlights the importance of continuous ICT capacity-

Article History:

Received: 19 Feb 2025

Revised: 19 May 2025

Accepted: 24 May 2025

Available online: 4 Jun 2025
Publish: 27 Jun 2025

Keywords:

custodial staff; ICT training; work
quality

Open access 8

Jurnal Abmas

building efforts as a strategic approach to strengthening non-academic support functions in higher ) ) !
1sa peer-rev1ewed open-access ]0111'1’18.1

education institutions.

ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bagi petugas
kebersihan di Fakultas Pendidikan Teknik dan Industri (FPTI), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Kegiatan ini menitikberatkan pada
penguatan keterampilan teknis dan soft skills demi mendorong efisiensi kerja, peningkatan kualitas layanan, serta penguatan profesionalisme tenaga
kebersihan. Literasi TIK yang masih rendah seringkali menjadi penghambat dalam mendukung digitalisasi operasional kampus. Untuk menjawab
tantangan tersebut, serangkaian tahapan telah disusun, dimulai dari asesmen kebutuhan, pelatihan berbasis kompetensi, pendampingan secara
intensif, hingga evaluasi melalui pendekatan pre-test dan post-test. Implementasi program menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan
perangkat digital, yang berdampak pada pengelolaan tugas secara lebih efisien dan meningkatnya motivasi kerja peserta. Di balik capaian tersebut,
tantangan terkait konsistensi mutu layanan serta manajemen waktu tetap perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Secara umum, kegiatan ini
menegaskan urgensi pengembangan kapasitas digital berkelanjutan, terutama dalam memperkuat peran strategis tenaga nonakademik sebagai
bagian integral dari proses transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi.
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INTRODUCTION

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah mendorong transformasi signifikan dalam
pengelolaan fasilitas dan layanan kebersihan di berbagai sektor termasuk institusi pendidikan. Pemanfaatan digital
tools seperti Internet of Things (1oT), aplikasi pelaporan kerja, dan sistem manajemen aset digital telah menjadi
instrumen kunci dalam menciptakan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas operasional (Chatti & Majeed, 2022;
Hao et al., 2022; Strielkowski et al., 2021). Di sektor pendidikan, teknologi ini tidak hanya mendukung kegiatan
akademik, tetapi juga menunjang fungsi penunjang seperti kebersihan, keamanan, dan pemeliharaan infrastruktur
kampus. Perubahan ini secara langsung berdampak pada pola kerja petugas kebersihan yang sebelumnya
mengandalkan prosedur manual, kini dituntut untuk mampu menggunakan perangkat digital dalam pelaporan
pekerjaan, pemantauan area, dan komunikasi internal. Hal ini mengindikasikan pergeseran fungsi kerja mereka dari
tugas teknis yang bersifat rutin menjadi lebih terintegrasi secara digital, menuntut kompetensi baru yang lebih
kompleks dan adaptif (Chatterjee et al., 2022; Diawati et al., 2023). Adanya perubahan tersebut dapat diartikan bahwa
tenaga kebersihan tidak lagi hanya menjalankan tugas fisik seperti menyapu atau membersihkan ruangan, tetapi juga
harus mampu mengakses dan mengoperasikan perangkat digital. Perangkat tersebut meliputi aplikasi pelaporan kerja,
sistem pemantauan area, hingga penggunaan barcode scanner untuk pelacakan peralatan.

Teknologi digital ini tentu menjadi salah satu aspek penting yang mempengaruhi kehidupan (Pardani & Damayanthi,
2017). Dan untuk dapat mengaksesnya, para petugas kebersihan memerlukan keterampilan dasar yang mencakup
kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital. Dengan kata lain, para petugas kebersihan ini perlu
untuk mulai memiliki pemahaman dasar tentang perangkat lunak, literasi data, serta kemampuan berkomunikasi
secara digital dengan unit lain. Perubahan ini menuntut pembelajaran berkelanjutan dan kesiapan mental untuk
beradaptasi dengan teknologi yang terus berkembang, sehingga tenaga kebersihan dapat menjalankan peran mereka
secara lebih efektif dalam ekosistem kerja yang berbasis teknologi (Alzahrani et al., 2021; Singun, 2025).

Transformasi tersebut menghadirkan tantangan struktural, terutama bagi tenaga kebersihan yang belum memiliki
kesiapan digital. Di lingkungan pendidikan tinggi, kompleksitasnya bertambah karena ekspektasi terhadap pelayanan
yang efisien dan modern semakin tinggi, sementara literasi digital staf pendukung masih rendah. Mayoritas staf non
akademik berlatar belakang pendidikan menengah ke bawah dan belum memperoleh pelatihan teknologi secara
memadai (Scully ez al., 2021; Parker & Grote., 2022). Hambatan ini diperparah oleh keterbatasan akses terhadap
perangkat digital, infrastruktur pendukung yang belum merata, dan kurangnya sistem pendampingan yang terstruktur.
Mukharjee dalam bukunya yang berjudul “Enhancing Hospitality: the economic and operational benefits of robotic
cleaning technology” dan Uchezuike dalam bukunya yang berjudul “Feasibility Study on Creating a Training Hub
for Service Cleaners in the Hotel Industry” menyatakan bahwa sebagian besar staf kebersihan tetap mengandalkan
cara kerja manual yang tidak hanya memperlambat proses kerja, tetapi juga meningkatkan potensi kesalahan
administratif dan operasional. Ketergantungan pada metode manual seperti pencatatan fisik, penyampaian laporan
lisan, atau pelacakan tugas tanpa sistem digital membuat alur kerja menjadi kurang terstruktur dan sulit diawasi
secara real-time. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan akurasi data pelaporan, memperlambat
respons terhadap kebutuhan operasional, serta menyulitkan koordinasi lintas unit kerja. Van Zijl dalam penelitiannya
yang berjudul “Adopting CATs: Development of cleaner assisting technologies for a gradual technology adoption
and implementation process in the cleaning sector” serta beberapa penelitian lain mengatakan bahwa lebih jauh lagi,
staf yang tidak mampu mengakses atau memanfaatkan teknologi kerja modern cenderung terpinggirkan dari sistem
kerja yang semakin terdigitalisasi, sehingga berisiko menciptakan kesenjangan produktivitas dan peran dalam
organisasi (Fox et al., 2023; Zizic et al., 2022).

Literatur yang membahas digitalisasi pekerjaan manual di institusi pendidikan masih relatif terbatas, padahal konteks
ini penting untuk menghindari kesenjangan digital yang melebar. Penerapan TIK pada pekerjaan berbasis fisik seperti
kebersihan berkontribusi signifikan terhadap efisiensi layanan, pengurangan beban kerja manual, dan peningkatan
integrasi lintas divisi (Mirza et al/, 2023; Matt et al, 2023). Namun, kebanyakan riset lebih menekankan aspek
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akademik atau administratif dan jarang menyoroti kebutuhan peningkatan kapasitas bagi tenaga pendukung non
akademik.

Hingga saat ini, kajian yang secara khusus membahas tantangan literasi digital di kalangan petugas kebersihan
perguruan tinggi masih sangat terbatas. Paauw dalam bukunya yang berjudul “Barriers and Facilitators to Library
Social Work Practice in the United States: A mixed-methods study” menunjukan kesenjangan kompetensi digital
akibat minimnya akses pelatihan teknologi. Temuan ini diperkuat oleh observasi awal di Fakultas Pendidikan Teknik
dan Industri (FPTI) Universitas Pendidikan Indonesia, yang menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kebersihan
masih mengalami keterbatasan dalam penguasaan perangkat digital, sehingga berpotensi menghambat implementasi
digitalisasi dalam berbagai aspek operasional kampus. Sementara itu, beberapa penelitian lain seperti Charlery dalam
penelitiannya yang berjudul “Exploring the lived experiences of cleaning workers in the era of technological
advancements: A phenomenological study” dan Uchezuike dalam bukunya yang berjudul “Feasibility study on
creating a training hub for service cleaners in the hotel industry” telah menelusuri dampak transformasi digital
terhadap peran staf non akademik secara umum, termasuk pergeseran tugas dari manual ke sistem digital, penggunaan
platform pelaporan daring, dan integrasi IoT dalam pekerjaan teknis (Timotheou et a/., 2023). Namun, literatur
tersebut masih kurang menggambarkan secara mendalam kondisi spesifik petugas kebersihan, yang memiliki
kebutuhan, tantangan, dan konteks kerja yang berbeda dari staf administratif lainnya. Oleh karena itu, studi ini
berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi tantangan literasi digital dan kebutuhan peningkatan
kapasitas teknologi tenaga kebersihan di FPTI UPI secara lebih kontekstual, guna mendorong transformasi digital
yang inklusif dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang dan analisis literatur tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam tantangan dan kebutuhan literasi digital tenaga kebersihan di lingkungan FPTI UPI. Studi ini tidak hanya
bertujuan memetakan kompetensi yang ada, tetapi juga menyediakan dasar yang kuat untuk merancang program
pelatihan yang relevan, kontekstual, dan berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi digital di institusi pendidikan
tinggi dapat berjalan secara inklusif, menjangkau seluruh aktor organisasi termasuk tenaga kebersihan sebagai bagian
penting dari sistem pendukung kampus.

Literature Review
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Gambar 1. Network diagram
Sumber: Li et al (2023)
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Gambar 1 menunjukkan visualisasi peta co-occurrence kata kunci dari sejumlah publikasi ilmiah yang
dikelompokkan berdasarkan kedekatan tematiknya dari tahun 1985 hingga 4 November 2022 (Klarin, 2024; Xu et
al., 2023). Terdapat empat klaster utama yang saling terhubung dan menunjukkan peran sentral TIK dalam berbagai
bidang (Chatti & Majeed, 2022). Klaster merah menggambarkan hubungan antara teknologi, kecerdasan buatan,
kinerja, dan kepemimpinan, menyoroti bagaimana integrasi teknologi cerdas dapat memengaruhi penerimaan
pengguna dan kepuasan kerja dalam konteks organisasi. Klaster hijau berfokus pada inovasi, media sosial, dan TIK,
mencerminkan peran penting TIK dalam mendorong inovasi digital, khususnya dalam sektor pariwisata dan
pengembangan pengetahuan. Klaster biru berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, kolaborasi, dan
jejaring kerja, menunjukkan bahwa TIK berfungsi sebagai fasilitator utama dalam pengelolaan SDM modern melalui
digitalisasi proses dan penguatan kapabilitas dinamis organisasi. Sementara itu, klaster kuning menekankan
pentingnya teknologi informasi dalam manajemen pengetahuan dan pencapaian keunggulan kompetitif,
mengindikasikan bahwa pemanfaatan TIK dapat mendukung strategi organisasi dalam menghadapi tantangan global
(Reggi & Gil-Garcia, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa TIK dapat menjadi pusat perhatian yang menjadi
kebutuhan pokok dan membantu memperkuat proses pembelajaran (Kurniawan ez a/., 2024; Hasannah et al., 2024).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan peta ini memperlihatkan bahwa TIK tidak hanya menjadi alat bantu
teknis, melainkan juga menjadi penggerak utama dalam inovasi, manajemen, dan transformasi digital lintas sektor.
Penjelasan lebih rinci mengenai karakteristik dan fokus tiap klaster dapat dilihat pada Tabel 1, yang merinci tema-
tema utama dan kata kunci dominan di masing-masing klaster.

Tabel 1. Deskripsi dan kata kunci dominan di klaster

Klaster Kode Utama Deskriptor

Merah Kinerja Kecerdasan buatan, interaksi manusia-robot, kepuasan kerja, berbagi pengetahuan,
kepemimpinan, kinerja, kepribadian, teknologi, kepercayaan, penerimaan pengguna

Hijau Inovasi TIK, teknologi informasi dan komunikasi, inovasi, pengetahuan, media sosial,
pariwisata

Biru Manajemen Sumber Kolaborasi, kapabilitas dinamis, manajemen sumber daya manusia, jejaring

Daya Manusia

Kuning  Teknologi Informasi Keunggulan kompetitif, teknologi informasi, manajemen pengetahuan
Sumber: Li et al (2023)

Berdasarkan visualisasi dan klasifikasi pada Tabel 1, literatur menunjukkan bahwa TIK telah menjadi katalis
transformasi organisasi, khususnya dalam aspek manajerial, kolaboratif, dan strategis. Namun, seluruh klaster lebih
banyak berfokus pada konteks organisasi formal dan sektor bisnis. Khusus dalam klaster hijau, meskipun
menyinggung pentingnya inovasi dalam kolaborasi manusia dan mesin tidak ditemukan fokus spesifik pada
kelompok tenaga kerja manual atau non akademik seperti petugas kebersihan di institusi pendidikan (Felicetti ef a/.,
2024; Liet al., 2023).

Penjelasan di atas menjadi celah penelitian (research gap) dalam kajian ini. Literatur yang ada belum mengkaji secara
mendalam bagaimana TIK berdampak pada transformasi kerja tenaga pendukung non akademik, terutama dalam
konteks literasi digital tenaga kebersihan di lingkungan pendidikan tinggi. Padahal, peran mereka sangat penting
dalam mendukung ekosistem kampus yang bersih dan sehat. Kesenjangan ini perlu dijembatani melalui studi yang
mengkaji kesiapan, tantangan, serta strategi peningkatan kapasitas digital mereka secara sistematis dan kontekstual.
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METHODS

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang tersusun secara
sistematis, mencakup: 1) tahap perencanaan yang melibatkan diskusi dengan mitra serta identifikasi kebutuhan
peserta; 2) tahap persiapan peserta melalui sosialisasi dan pre-test; 3) pelaksanaan pelatihan; 4) tahap evaluasi
Seluruh kegiatan dilaksanakan di Laboratorium Komputer Teknik Sipil FPTK UPI pada tanggal 21 September 2024,
dengan sasaran utama petugas kebersihan di lingkungan FPTK UPI. Program ini melibatkan 6 dosen dan 3 mahasiswa
dari Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Pendidikan Indonesia. Rangkaian alur kegiatan
pengabdian ini disajikan dalam skema pada Gambar 2.

SKEMA ALUR PROSES KEGIATAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

1. Perencanaan

o Diskusi dengan Mitra

« |dentifikasi Kehutuhan Paesarta

« Penyusunan Materi .
2. Persiapan Peserta

* Sosialisasi Pragram

» Pre-Test [Penilaian Awal Kemarmpuan)
3. Pelatihan Utama
Pengenalan TIK
Ctika dan Kearnanan Digital
Pengenalan aplkasi
Prakiic Dasar Komouter [Microsoft
Werd, Excel, Penggunaan [niernet,
Penggunaan Cmail!

5' penUtup ---J'

Gambar 2. Skema Alur Proses Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Sumber: Pengabdian 2024

4. Evaluasi
* Post-1est (Penilaiar Aknirl
= Refleksi & Umpan Balik

Berdasarkan Gambar 2, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan perencanaan melalui diskusi
bersama mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta dan menyusun materi pelatihan yang sesuai. Selanjutnya,
dilakukan sosialisasi program dan pre-test guna mengukur pemahaman awal peserta. Pelatihan dimulai dengan
pengenalan dasar TIK serta pembahasan etika dan keamanan digital sebagai bekal fundamental sebelum memasuki
sesi praktik. Sesi praktik mencakup pelatihan penggunaan Microsoft Word, Excel, internet, dan email, yang
dilaksanakan dengan pendampingan langsung untuk meningkatkan kompetensi peserta. Setelah pelatihan, dilakukan
post-test guna mengukur peningkatan pemahaman peserta diikuti dengan evaluasi dan umpan balik terhadap
keseluruhan proses (Saepudin et al., 2025; Song et al., 2025). Kegiatan ditutup secara formal dan didokumentasikan
dalam laporan akhir.

RESULTS AND DISCUSSION

Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis peserta, tetapi juga mencakup
pengembangan keterampilan lunak, seperti kemampuan komunikasi interpersonal, pengelolaan waktu secara efektif,
dan pemahaman terhadap nilai-nilai etika kerja. Pendekatan yang menyeluruh ini bertujuan membentuk tenaga kerja
yang tidak hanya terampil dalam menjalankan tugas, tetapi juga mampu menunjukkan sikap profesional dan
bertanggung jawab sesuai dengan standar kerja dalam lingkungan institusi pendidikan. Dengan demikian, pelatihan
ini diharapkan memberikan dampak berkelanjutan terhadap peningkatan produktivitas serta mutu profesionalisme
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peserta secara keseluruhan. Untuk menilai efektivitas pelatihan, peningkatan kompetensi peserta dievaluasi melalui
pemberian pre-test dan post-test (Sadeghi et al., 2023). Meskipun hasil post-test masih dalam tahap pengolahan,
analisis kuantitatif selanjutnya akan dilakukan menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain), yang dirumuskan
sebagai berikut.

Skor Post — Test — Skor Pre — Test
Skor Maksimal — Skor Pre — Test
Rumus ini digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan,
dengan kategori efektivitas sebagai berikut: tinggi (g > 0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan rendah (g < 0,3) dengan

N — Gain =

keterangan berikut.

Skor Pre-test  : Nilai rata-rata sampel pada pre-test
Skor Post-test : Nilai rata-rata sampel pada post-test
Skor Maksimal : Nilai tertinggi yang mungkin dicapai

Peningkatan Skill Digitalisasi

Pelatihan difokuskan pada penguatan keterampilan digital peserta melalui praktik langsung di laboratorium
komputer. Pelatihan dapat menjadi upaya yang dilakukan untuk memberikan wawasan dan pengalaman secara
langsung kepada peserta, khususnya dalam peningkatan skill digitalisasi (Wulan ez al., 2022). Kegiatan berlangsung
interaktif dan aplikatif, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

g L=

Gambar 3. Dokumentasi Peserta Pelatihan
Sumber: Pengabdian 2024

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebelum pelatihan dimulai, peserta mengikuti pre-test yang bertujuan mengukur
pemahaman awal mereka terhadap materi yang akan disampaikan. Pre-test ini membantu mengenali kebutuhan
belajar masing-masing peserta sekaligus menjadi acuan dalam menilai keberhasilan pelatihan (Villarroel ez al., 2024).
Setelah pre-test selesai, materi disampaikan dengan cara yang terstruktur dan disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi
awal tersebut. Data hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Pre-test dan Post-test Mengenai Pemahaman TIK pada Custodial Staff FPTI

Responden Nilai Pemahaman Kategori
Pre-test Post-test N- gain
1 60 100 1 Tinggi
2 20 60 0.5 Sedang
3 20 100 1 Tinggi
4 20 100 1 Tinggi
5 40 100 1 Tinggi
44
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Responden Nilai Pemahaman Kategori
Pre-test Post-test N- gain

6 20 100 1 Tinggi

7 20 100 1 Tinggi

8 0 100 1 Tinggi

9 20 100 1 Tinggi

10 60 100 1 Tinggi

11 80 100 1 Tinggi

12 60 100 1 Tinggi

13 40 100 1 Tinggi

14 40 100 1 Tinggi

15 60 100 1 Tinggi

Rata- Rata 373 97.3 1.0 Tinggi
Minimal 0 60 0.5 -
Maksimal 80 100 1 -

Sumber: Pengabdian 2024

Merujuk pada Tabel 2, terdapat peningkatan yang sangat jelas antara hasil pre-fest dan post-test dalam hal
pemahaman materi pelatihan oleh para peserta. Rata-rata skor awal yang dicapai peserta adalah 37,3 dengan variasi
nilai antara 0-60. Setelah pelatihan, rata-rata nilai meningkat secara drastis menjadi 97,3 dengan sebaran nilai antara
enam puluh hingga seratus. Sebagian besar peserta yaitu empat belas dari lima belas orang, menunjukkan peningkatan
yang tergolong tinggi berdasarkan nilai N-Gain yang mencapai angka 70% atau lebih. Hanya satu peserta yang masuk
dalam kategori peningkatan sedang dengan nilai N-Gain di antara tiga puluh hingga kurang dari 70%. Hasil ini
memberikan bukti kuat bahwa pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan
(Abich 1V et al., 2021; Dahri et al., 2024). Pada bagian berikutnya, Tabel 3 yang menyajikan informasi yang
berkaitan dengan hasil pre-fest dan post-test pada aspek penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam
konteks pelaksanaan tugas oleh peserta.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Penerapan TIK pada Petugas Custodial Staff di FPTI

Responden Nilai Pemahaman Kategori
Pre-test Post-test N- gain
1 100 100 0 Rendah
2 0 40 0.4 Sedang
3 0 100 1 Tinggi
4 0 100 1 Tinggi
5 60 100 1 Tinggi
6 40 100 1 Tinggi
7 60 100 1 Tinggi
8 0 100 1 Tinggi
9 20 100 1 Tinggi
10 100 100 0 Rendah
11 100 100 0 Rendah
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Responden Nilai Pemahaman Kategori
Pre-test Post-test N- gain
12 100 100 0 Rendah
13 40 100 1 Tinggi
14 40 100 1 Tinggi
15 60 100 1 Tinggi
Rata- Rata 48.0 96.0 0.7 Tinggi
Minimal 0 40 0 -
Maksimal 100 100 1 -

Sumber: Pengabdian 2024

Tabel 3 menyajikan informasi mengenai hasil pre-fest dan post-test yang menunjukkan adanya variasi dalam
kemampuan penerapan materi oleh para responden. Nilai rata-rata pre-fest berada pada angka 48%, dengan nilai
terendah O dan tertinggi 100. Rata-rata skor peningkatan yang diperoleh peserta setelah pelatihan mencapai 26,
dengan kisaran nilai yang cukup lebar antara 0 hingga 100. Nilai rata-rata N Gain sebesar 0,7 menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta mengalami peningkatan yang termasuk dalam kategori tinggi. Dari total 15 responden,
sebagian besar menunjukkan peningkatan signifikan, sementara beberapa lainnya berada pada kategori rendah, dan
hanya satu orang yang berada dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada perbedaan
individu menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu mengaplikasikan materi TIK ke dalam tugas kerja secara
mandiri. Secara umum, hasil yang ditampilkan dalam tabel mengonfirmasi bahwa pelatihan memiliki dampak yang
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan penerapan teknologi informasi dan komunikasi. Selanjutnya,
Gambar 4 memperlihatkan hasil evaluasi tingkat kepuasan para petugas kebersihan terhadap pelaksanaan kegiatan
pelatihan yang telah dilakukan.

NILAI KEPUASAN

Sarana dan prasarana pendukung IEEEEEEEEEGEGEGEGEGGGGNGGG_—_———— 4 03
kesempatan bertanya uang diberikan IEEEEEGGGGGG_G_—— 4 ST
ketepatan waktu IEEEEEEEEE— 4 30
Ketertarikan peserta terhadap mater1 IEEEEEEEGEG—G— 4 37
Kesiapan dalam pelaksanaan kegiatan I 4 30

ASPEK

Media yang digunakan I - 00
Pelayanan I 4 77
Metode Penyampaian I 4 83
Kejelasan Informas: I - 37
465 470 475 480 485 490 495
NILAIRATA - RATA

Gambar 4. Tingkat kepuasan Custodial Staff
Sumber: pengabdian 2024
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Gambar 4 menyajikan hasil evaluasi kepuasan peserta, dengan skor rata-rata antara 4,77 hingga 4,93 menunjukkan
persepsi yang sangat positif terhadap sarana, media, metode, dan waktu pelaksanaan kegiatan, dengan nilai berkisar
antara 4,77 hingga 4,93 yang menunjukkan kepuasan sangat baik secara keseluruhan. Aspek sarana dan prasarana
pendukung mendapat skor tertinggi 4,93 mengindikasikan fasilitas yang tersedia sangat memadai dan menunjang
kegiatan berjalan lancar. Di sisi lain, aspek pelayanan meraih nilai terendah yaitu 4,77 meskipun masih tinggi,
menunjukkan bahwa pelayanan sudah baik namun masih memungkinkan adanya peningkatan. Media yang
digunakan memperoleh skor 4,90, menandakan media efektif dalam menyampaikan materi kepada peserta.
kesempatan bertanya, ketertarikan peserta terhadap materi, kesiapan pelaksanaan, dan kejelasan informasi masing-
masing mencatat nilai 4,87, yang mencerminkan pengelolaan yang baik walaupun masih ada peluang meningkatkan
kejelasan dan interaktivitas. Ketepatan waktu dengan nilai 4,80 menunjukkan pengelolaan waktu sudah baik
meskipun masih terdapat kendala yang perlu diperbaiki. Terakhir, metode penyampaian memperoleh skor 4,83 yang
menunjukkan efektivitas metode sudah cukup baik.

Discussion

Melalui proses pelatihan yang melibatkan partisipasi aktif para petugas kebersihan, kegiatan peningkatan literasi
digital di FPTI UPI berhasil memberikan hasil yang signifikan terhadap pengembangan kompetensi mereka.
Penggunaan teknologi membantu meningkatkan tingkat literasi digital (Hakim & Nusantara, 2023). Mayoritas
peserta menunjukkan peningkatan dalam memahami materi serta dalam penggunaan teknologi informasi untuk
mendukung pekerjaan sehari-hari. Temuan lapangan menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memperkuat
aspek teknis seperti penggunaan Microsoft Word, Excel, internet, dan email, tetapi juga mendorong perubahan positif
dalam cara peserta mengelola waktu, berkomunikasi secara profesional, serta membangun kedisiplinan kerja.
Peningkatan signifikan pada skor post-test peserta mengindikasikan bahwa potensi adaptasi terhadap transformasi
digital sebenarnya cukup tinggi, selama proses peningkatan kapasitas diberikan secara kontekstual dan terstruktur.
Digitalisasi memberi dampak besar terhadap efisiensi sektor non akademik, termasuk layanan kebersihan (Matt et
al,2023). Lebih dari sekadar peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini turut membentuk sikap kerja profesional
melalui penguatan soft skills seperti komunikasi interpersonal, kedisiplinan, serta pengelolaan waktu yang efektif.
Lingkungan belajar yang interaktif dan responsif turut membangun motivasi kerja peserta, menciptakan suasana kerja
yang lebih kondusif dan produktif. Sebagai tindak lanjut, pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih mendalam
perlu dirancang guna menjaga keberlanjutan hasil yang telah dicapai. Pendampingan berkelanjutan serta penyediaan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kerja petugas kebersihan juga penting untuk memastikan
implementasi TIK tidak berhenti sebagai proyek sesaat. Ke depannya program serupa dapat dikembangkan dalam
skala yang lebih luas dan kolaboratif, dengan melibatkan unit kerja lainnya untuk menciptakan ekosistem digital
yang inklusif dan berdaya saing di lingkungan kampus.

CONCLUSION

Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang diselenggarakan bagi petugas kebersihan di FPTI UPI
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital guna mendukung efektivitas kerja sehari-hari. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan berbasis kebutuhan, praktik langsung di laboratorium komputer, serta
evaluasi dengan pre-test dan post-test. Dari 15 peserta, hasil evaluasi menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar
yang meningkat dan termasuk dalam kategori tinggi. Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan signifikan
tidak hanya dalam aspek pemahaman materi, tetapi juga dalam penerapan TIK pada tugas kerja. Pelatihan ini turut
mengembangkan keterampilan nonteknis seperti komunikasi, manajemen waktu, dan etika kerja, yang berdampak
pada meningkatnya motivasi dan profesionalisme peserta. Suasana kerja yang lebih kondusif pun mulai terbentuk
sebagai hasil dari peningkatan kapasitas tersebut. Meskipun demikian, aspek pelayanan dan ketepatan waktu dalam
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pelaksanaan kegiatan masih perlu ditingkatkan pada program berikutnya. Untuk keberlanjutan dampak program,
disarankan adanya pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, serta pendampingan rutin agar peserta dapat terus
mengembangkan keterampilan digital sesuai dengan perkembangan teknologi. Keberhasilan program ini
menunjukkan pentingnya pengembangan kapasitas digital sebagai strategi jangka panjang dalam meningkatkan mutu
layanan di lingkungan institusi pendidikan.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan bahwa
data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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